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Abstrak 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan 
kesadaran keselamatan pejalan kaki siswa di SDN 1 Sukarame Dua, Telukbetung Barat, Kota Bandar 
Lampung. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh tingginya risiko kecelakaan akibat rute sekolah yang berbukit, 
ketiadaan trotoar dan zebra cross, dan minimnya rambu pada jalur harian siswa. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan pemetaan partisipatif (Participatory-GIS) dan edukasi interaktif yang melibatkan 40 
siswa dan 6 guru sebagai subjek aktif dalam identifikasi risiko lapangan. Tahapan kegiatan meliputi survei 
rute kolaboratif, pengolahan data spasial, serta simulasi penggunaan peta jalur aman. Hasil evaluasi 
menunjukkan dampak signifikan terhadap pemahaman mitra, di mana rata-rata skor pengetahuan siswa 
meningkat dari 50% menjadi 100%. Selain itu, sebagian besar siswa kini mampu mengidentifikasi rute aman 
secara mandiri melalui media visual peta yang dihasilkan. Pihak sekolah telah mengintegrasikan peta tersebut 
sebagai media edukasi permanen di lingkungan sekolah. Luaran kegiatan meliputi peta jalur aman pejalan 
kaki dan media edukasi keselamatan. Kegiatan ini merekomendasikan perlunya advokasi hasil pemetaan 
kepada pihak terkait untuk sinkronisasi data spasial dengan perbaikan infrastruktur fisik di zona sekolah. 

 
Kata kunci: keselamatan pejalan kaki, pemetaan partisipatif, SIG, pemberdayaan sekolah, jalur aman sekolah  
 

Abstract  
This Community Service Program (PkM) aims to enhance the capacity and safety awareness of student 

pedestrians at SDN 1 Sukarame Dua, West Telukbetung, Bandar Lampung. The program is driven by high 
accident risks resulting from hilly school routes, the absence of sidewalks and zebra crossings, and minimal 
traffic signage along students' daily paths. The methodology employs a participatory mapping approach 
(Participatory-GIS) and interactive education, involving 40 students and 6 teachers as active participants in 
identifying field risks. Activity stages include collaborative route surveys, spatial data processing, and 
simulations using safe route maps. Evaluation results demonstrate a significant impact on the partners' 
understanding, with the average student knowledge score increasing from 50% to 100%. Furthermore, most 
students are now capable of independently identifying safe routes through the generated visual map media. 
The school has integrated these maps as permanent educational tools within the school environment. . The 
outputs of this program include safe pedestrian route maps and safety education media. This activity 
recommends the necessity of advocating mapping results to relevant authorities to synchronize spatial data 
with physical infrastructure improvements in school zones 
 
Keywords: Pedestrian Safety, Participatory Mapping, GIS, School Empowerment, Safe School Routes. 

1. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kenyamanan akses menuju sekolah merupakan salah satu indikator 
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aman, serta mendukung tumbuh 
kembang anak secara optimal (Hasibuan & Balqis, 2024); (Aidiah & Sukmawati, 2024), khususnya 
bagi siswa yang setiap hari berjalan kaki dari rumah ke sekolah, Ketersediaan ruang publik yang 
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aman bukan sekadar fasilitas, melainkan hak dasar yang harus dipenuhi. Namun, realitas di 
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah dasar yang berada di kawasan 
permukiman padat masih menghadapi keterbatasan infrastruktur keselamatan pejalan kaki 
seperti trotoar, rambu lalu lintas, dan fasilitas penyeberangan. Kondisi ini meningkatkan risiko 
kecelakaan bagi anak-anak sebagai kelompok pejalan kaki yang rentan. (Widi Nugroho, 2024); 
(Alhafez & Amalia, 2022); (Pambudi dkk., 2024).  

. Berdasarkan data historis, pejalan kaki tercatat menyumbang proporsi yang signifikan 
dalam fatalitas kecelakaan lalu lintas jalan raya (Azainil dkk., 2024); (Ellizar dkk., 2023).. Hal ini, 
menunjukkan tingginya risiko yang dihadapi kelompok anak-anak usia dini. Risiko kecelakaan 
tidak hanya berdampak pada keselamatan fisik semata, tetapi juga dapat menimbulkan rasa 
cemas, trauma psikologis, serta menurunkan motivasi anak dalam berangkat maupun pulang dari 
sekolah (Hafizan & Ayu, 2025); (Phelia dkk., 2025). 

Permasalahan keselamatan pejalan kaki usia dini menjadi sangat mendesak jika ditinjau 
dari perspektif mobilitas anak (child mobility). Anak-anak memiliki keterbatasan dalam 
mempersepsikan kecepatan kendaraan dan jarak aman dibandingkan orang dewasa, sehingga 
anak-anak belum memiliki kesadaran penuh dalam berlalu-lintas. Oleh karena itu, lingkungan 
sekolah seharusnya menjadi zona yang mendapatkan proteksi infrastruktur maksimal. Namun, 
pada banyak kasus, penyediaan jalur pedestrian belum memadai, sehingga menciptakan konflik 
ruang antara kendaraan dan pejalan kaki usia sekolah. 

SDN 1 Sukarame Dua yang terletak di Kecamatan Telukbetung Barat, Kota Bandar 
Lampung, merupakan salah satu potret sekolah dengan tantangan keselamatan yang kompleks. 
Sekolah ini berada di lingkungan permukiman dengan topografi berbukit dan jaringan jalan 
sempit. Berdasarkan komunikasi awal dan observasi lapangan, terdapat empat permasalahan 
krusial yang dihadapi oleh mitra terkait keselamatan pejalan kaki usia dini sekolah dasar, yaitu:  

1. Topografi dan geometri SDN 1 Sukarame Dua yang ekstrem dan berbukit 
2. Rute menuju sekolah didominasi oleh turunan dan tanjakan curam yang membatasi jarak 

pandang (sight distance) pengemudi terhadap siswa yang berjalan kaki  
3. Tidak tersedianya infrastruktur pejalan kaki yang aman dan nyaman. Sebagian rute 

merupakan jalan lingkungan sempit dengan lebar kurang dari 5 meter tanpa adanya 
trotoar, sehingga siwa terpaksa berbagi ruang langsung dengan kendaraan bermotor.  

4. Minimnya Visualisasi Bahaya: Kurangnya rambu peringatan, zebra cross, serta 
penerangan jalan yang memadai pada titik-titik persimpangan krusial meningkatkan 
indeks risiko kecelakaan, terutama pada pagi hari saat volume lalu lintas mencapai 
puncaknya. 
Selain itu, berdasarkan analisis spasial yang dilakukan, ditemukan bahwa sebanyak 311 

siswa (75,67%) bertempat tinggal dalam radius 500 meter dari lokasi sekolah. Angka ini 
mengindikasikan besarnya potensi penggunaan moda jalan kaki, mengingat Zubaidah & Nurlaela 
(2021) menyebutkan bahwa jarak 400 hingga 500 meter merupakan jarak tempuh ideal di mana 
anak-anak cenderung memilih berjalan kaki sebagai moda transportasi utama. Namun, besarnya 
volume pejalan kaki ini belum dibarengi dengan fasilitas yang memadai. Pihak sekolah 
melaporkan adanya kekhawatiran yang terus-menerus dari orang tua mengenai keselamatan 
anak-anak mereka saat melewati persimpangan padat di sekitar area permukiman, minimnya 
trotoar, kondisi jalan yang sempit dan curam, serta kurangnya rambu keselamatan. Guna 
merespons kecemasan tersebut, diperlukan langkah preventif berupa edukasi kesadaran lalu 
lintas melalui media interaktif berbasis data spasial atau pemetaan jalur aman. Tanpa adanya 
intervensi berbasis data tersebut, potensi kecelakaan akan tetap menjadi ancaman laten yang 
mengganggu stabilitas psikologis komunitas sekolah. 

Namun, hingga saat ini, pihak sekolah menyatakan belum memiliki peta jalur aman 
maupun media edukasi keselamatan yang dapat digunakan sebagai acuan bersama bagi siswa, 
guru, dan orang tua. Padahal informasi ini sangat penting sebagai strategi preventif dalam 
mengurangi risiko kecelakaan pada anak, terutama bagi siswa yang berjalan kaki setiap hari 
(Fauzi dkk., 2024). Pihak sekolah menyatakan, keterbatasan teknis dan sumber daya menjadi 
salah satu kendala dalam menginisiasi upaya pemetaan mandiri atau kampanye budaya 
keselamatan sekolah bagi siswa, guru, atau orang tua murid. Pihak sekolah menyampaikan 
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kebutuhan untuk mendapatkan dukungan teknis dan pemanfaatan teknologi dalam memetakan 
jalur aman berbasis partisipatif bagi pejalan kaki usia sekolah dasar. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
utama dari kegiatan PKM ini adalah:  

1. Mengidentifikasi rute harian dan titik-titik rawan kecelakaan yang dilalui siswa SDN 
1 Sukarame Dua dalam radius 500 meter dari sekolah.  

2. Melakukan pemetaan berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk 
mengklasifikasikan tingkat keamanan jalur berdasarkan kondisi fisik dan kepadatan 
lalu lintas (Satrya & Wydyanto, 2026). 

3. Memproduksi peta jalur aman pejalan kaki sebagai media edukasi visual yang 
kontekstual bagi siswa dan sekolah. 

4. Melakukan edukasi dan sosialisasi keselamatan perjalanan bagi siswa, guru, dan orang 
tua untuk membangun budaya tertib lalu lintas sejak dini. 

5. Melaporkan dan mendesiminasikan hasil pengabdian kepada masyarakat melalui 
publikasi di jurnal pengabdian kepada masyarakat.  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dirancang untuk memberikan solusi 
berbasis edukasi melalui pemetaan jalur aman pejalan kaki menggunakan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) secara partisipatif memiliki tujuan untuk melakukan analisis spasial yang akurat 
terhadap titik-titik rawan berdasarkan kriteria kelayakan fisik jalan. Sementara itu, pendekatan 
pemetaan partisipatif (participatory mapping) dilakukan dengan melibatkan siswa dan guru 
sebagai subjek aktif yang paling memahami kondisi lapangan. Melibatkan komunitas sekolah 
dalam proses pemetaan terbukti dapat meningkatkan sense of belonging terhadap produk 
keamanan yang dihasilkan, sekaligus berfungsi sebagai media pemberdayaan masyarakat sekolah 
(Rahma & Zumaroh, 2023). Upaya ini diharapkan dapat memperkuat kesadaran keselamatan dan 
memberikan ruang pemberdayaan bagi komunitas sekolah dalam menciptakan lingkungan yang 
lebih aman dan nyaman bagi anak-anak (Alhafez & Amalia, 2022); (Kim dkk., 2024). 

Selain itu, kegiatan pemetaan jalur aman sekolah ini sejalan dengan komitmen pemerintah 
dalam mewujudkan lingkungan belajar ramah anak, sekaligus mendukung program Kota Layak 
Anak (KLA) yang sedang diupayakan oleh Pemerintah Kota Bandar Lampung. Program KLA 
menekankan pentingnya penyediaan ruang publik yang aman, peningkatan fasilitas pendukung 
keselamatan anak, serta kolaborasi lintas sektor untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak atas 
perlindungan dan kenyamanan di lingkungan tempat tinggal maupun sekolah (Azainil dkk., 
2024); Ramlan & Djalili, 2023; Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 
2023).  

2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan menggunakan kerangka 
kerja Pemetaan Partisipatif (Participatory Mapping) dengan pendekatan pemberdayaan 
masyarakat. Metode ini menempatkan sekolah sebagai mitra aktif dalam upaya peningkatan 
keselamatan pejalan kaki bagi siswa sekolah dasar. Sekolah bukan hanya sebagai objek penerima 
manfaat tetapi sebagai subjkek aktif yang memiliki pengetahuan lokal (local knowledge) mengenai 
lingkungan mereka sendiri. Secara konseptual, metodologi ini mengintegrasikan analisis spasial 
teknis dengan proses pembelajaran sosial untuk membangun kapasitas mitra dalam mitigasi 
risiko mandiri. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa kegiatan tidak hanya 
menghasilkan produk, tetapi juga meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan kapasitas mitra 
dalam mengelola isu keselamatan perjalanan siswa secara berkelanjutan. 

Dalam kegiatan ini, mitra diposisikan sebagai kontributor data dan pengambil keputusan. 
Komposisi partisipan yang terlibat meliputi:  

1. Sebanyak 40 siswa dilibatkan sebagai informan utama. Siswa yang menjadi peserta 
adalah siswa dan siswi kelas 6.  
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2. Guru berperan sebagai fasilitator kegiatan edukasi, dan mengintegrasikan hasil 
pemetaan ke dalam kurikulum muatan lokal, memastikan edukasi keselamatan terus 
berlanjut setelah tim universitas selesai bertugas. 

3. Orang tua berperan dalam memberikan informasi kebiasaan perjalanan serta 
mendukung penerapan jalur aman di lingkungan keluarga. Selain itu, orangtua juga 
berperan melakukan verifikasi terhadap rute-rute yang diidentifikasi anak-anak dan 
memberikan masukan mengenai titik rawan dari sudut pandang pengawasan. 

Kegiatan pelaksanaan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 
1. Koordinasi dan identifikasi kebutuhan mitra dengan melakukan diskusi awal dengan 

pihak sekolah untuk menggali masalah dan kebutuhan pejalan kaki  
2. Persiapan survei, tim memberikan pemahaman dasar mengenai konsep "Jalur Aman" 

dan literasi spasial sederhana kepada mitra agar mereka memiliki landasan berpikir 
yang sama dalam proses pemetaan. 

3. Identifikasi rute harian dan titik rawan yang dilakukan secara partisipatif bersama 
siswa dan guru melalui observasi lingkungan sekitar sekolah  Tim memfasilitasi survei 
lapangan di mana siswa dan guru menandai secara langsung titik-titik yang mereka 
anggap berbahaya. Secara teknis, tim menggunakan perangkat GPS.  

4. Penyusunan peta jalur aman dengan memanfaatkan SIG sebagai alat dan visualisasi 
rute dan titik rawan dan penentuan "aman" atau "tidak aman" merupakan hasil 
diskusi partisipatif dengan mitra. 

5. Validasi peta Bersama dengan mitra untuk mendapatkan masukan (feedback). Hal ini 
dilakukan agar luaran sesuai dengan kebutuhan mitra.  

6. Kegiatan edukasi dan simulasi keselematan berupa sosialisasi interaktif dan 
penggunaan media visual untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai perilaku 
aman berjalan kaki  

7. Diseminasi hasil, penyediaan peta jalur aman dan media edukasi yang dapat 
digunakan oleh sekolah secara berkelanjutan  

Indikator keberhasilan kegiatan meliputi meningkatnya pemahaman siswa dan guru 
mengenali jalur aman menuju sekolah, meningkatnya kesadaran terhadap titik rawan 
keselamatan, serta tersedianya peta jalur aman dan media edukasi yang dimanfaatkan oleh 
sekolah dalam kegiatan pembelajaran dan sosialisasi. Pengukuran keberhasilan kegiatan 
pengabdian dilakukan secara deskriptif dan kualitatif. Alat ukur yang digunakan meliputi: (1) pre-
test dan post-test sederhana berbasis pertanyaan lisan dan visual untuk mengukur peningkatan 
pemahaman siswa mengenai jalur aman dan keselamatan pejalan kaki; (2) observasi langsung 
terhadap sikap dan partisipasi siswa selama kegiatan edukasi dan simulasi keselamatan; serta (3) 
diskusi terarah dengan guru untuk mengevaluasi pemanfaatan peta jalur aman sebagai media 
edukasi. Tabel 1 menunjukan tiga indikator utama keberhasilan dari PKM ini.  

 
Tabel  1. Indikator keberhasilan PKM  

Dimensi Evaluasi  Indikator Keberhasilan  
Peningkatan Pemahaman  Kenaikan skor pengetahuan 

siswa mengenai rambu dan 
rute aman minimal  

Perubahan sikap  Meningkatnya kewaspadaan 
siswa dalam memilih jalur 
jalan kaki  

Capaian kapasitas  Kemampuan guru dalam 
menjelaskan dan 
menggunakan peta sebagai 
media ajar mandiri  

 
Untuk menjamin keberlanjutan program, hasil kegiatan diserahkan kepada pihak sekolah 

sebagai media edukasi permanen dan bahan rujukan keselamatan. Guru didorong untuk 
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mengintegrasikan materi keselamatan pejalan kaki ke dalam kegiatan sekolah, sementara peta 
jalur aman dapat diperbarui secara mandiri oleh sekolah apabila terjadi perubahan kondisi 
lingkungan. Perubahan yang diamati dalam kegiatan ini terutama pada aspek sikap dan sosial 
budaya, yaitu meningkatnya kepedulian siswa terhadap keselamatan diri saat berjalan kaki serta 
tumbuhnya budaya aman berlalu lintas di lingkungan sekolah.  

Selain itu, strategi lain yang bisa dilakukan adalah:  
1. Memajang peta secara permanen di area strategi sekolah sebagai media orientasi 

siswa  
2. Penyerahan hasil peta kepada pihak kelurahan atau kecamatan melalui sekolah 

sebagai dokumen pendukung untuk pengajuan perbaikan infrastruktur keselamatan 
kepada dinas terkait 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di SDN 1 Sukarame Dua, 
Kecamatan Telukbetung Barat, Kota Bandar Lampung, dengan sasaran utama siswa sekolah 
dasar. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah, sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 1. Kegiatan koordinasi dengan pihak sekolah dilakukan untuk 
mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra. Identifikasi kebutuhan mitra menunjukkan 
adanya urgensi keselamatan bagi siswa yang berjalan kaki menuju sekolah, sementara sekolah 
belum memiliki panduan visual jalur aman. Merespons hal tersebut, tim PkM menawarkan solusi 
terintegrasi berupa program edukasi keselamatan berbasis pemetaan partisipatif (Participatory 
Mapping) untuk membangun kesadaran keselamatan kolektif dan kapasitas sekolah dalam 
mitigasi risiko lalu lintas. di SDN 1 Sukarame Dua Teluk Betung dengan luaran fisik berupa peta 
jalur aman dan pihak sekolah menyetujuinya.  

 

 
Gambar  1 Koordinasi awal dengan pihak sekolah 

Setelah penyetujuan dari pihak sekolah dan tim PKM, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan survei lokasi dan pengumpulan data alamat rumah siswa dari pihak sekolah. Data 
alamat rumah tersebut digunakan sebagai data awal untuk mengetahui rute perjalanan siswa dari 
rumah ke sekolah setiap hari. Kegiatan survei lokasi dilakukan secara partisipatif oleh tim PKM 
dengan melibatkan bantuan orangtua dan guru. Kegiatan survei di lingkungan sekolah dilakukan 
untuk mengidentifikasi jalur utama yang dilalui siswa saat berangkat dan pulang sekolah. Hasil 
identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menempuh perjalanan dengan 
berjalan kaki melalui lingkungan permukiman padat dengan keterbatasan infrastruktur 
keselamatan seperti yang ditampilkan pada Gambar 2.  
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Gambar  2. Tampak dari sekolah SDN 1 Sukarame Dua Bandar Lampung 

Dari total ruas jalan yang disurvei, tidak ditemukannya ada trotoar (pedestrian way), 
minimnya rambu lalu lintas, serta keberadaan titik rawan berupa persimpangan padat dan ruas 
jalan sempit sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2. Kondisi hasil survei awal sangat relevan 
dengan konsep walkability di negara berkembang, di mana infrastruktur pejalan kaki seringkali 
belum mengakomodasi kebutuhan pengguna rentan. Menurut Rahardika & Rahmi (2025), tingkat 
walkability yang rendah di sekitar zona sekolah (School Zone) berkorelasi langsung dengan 
tingginya tingkat kecelakaan pada anak. 
 

Tabel  2. Lokasi titik rawan  
No Nama Jalan Lokasi Titik Rawan Penjelasan 
1 Jl. Cirebon Depan akses sekolah Sering terjadi penumpukan kendaraan 

antar-jemput siswa pada jam masuk 
dan pulang sekolah. 

2 Jl. Sukadamai Persimpangan jalan 
lingkungan 

Persimpangan sempit tanpa marka 
jalan dan rambu peringatan. 

3 Gg. Inpres Tikungan gang Jarak pandang pendek sehingga 
pengendara sulit melihat pejalan kaki. 

4 Gg. H. Merah Alibasja Ruas jalan sempit Tidak tersedia ruang khusus pejalan 
kaki sehingga siswa berjalan di badan 
jalan. 

5 Jl. Morotai Ruas penghubung 
permukiman 

Arus kendaraan meningkat pada jam 
sibuk seperti : pagi dan sore. 

6 Jl. DR. Setia Budi Sepanjang ruas jalan 
utama 

Kecepatan kendaraan cukup tinggi dan 
minim fasilitas keselamatan pejalan 
kaki. 

7 Jl. Minak Penganti Persimpangan lokal Kendaraan keluar masuk permukiman 
dapat mengganggu pejalan kaki. 

8 Jl. Saleh Raja Kusuma 
Yudha 

Ruas jalan utama Volume kendaraan relatif tinggi 
terutama kendaraan roda dua. 

9 Jl. Wan Abdurahman Area jalan utama Lalu lintas ramai dan trotoar tidak 
tersedia secara menyeluruh. 

10 Gg. Lubuk Upi I Area tikungan Pandangan pengendara terbatas pada 
tikungan sempit. 

11 Jl. Makam Tepi drainase jalan Bahu jalan sempit dan dekat saluran 
drainase sehingga berisiko bagi pejalan 
kaki. 

12 Jl. Citra Garden Akses perumahan Aktivitas kendaraan meningkat karena 
perumahan 

 
Pemetaan jalur aman pejalan kaki dilakukan dalam radius 500 meter dari lingkungan 

sekolah dengan melibatkan guru dan siswa secara partisipatif. Penggunaan radius 500 meter ini 
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didasarkan pada karakteristik siswa sekolah dasar yang tinggal dalam radius tersebut sebagian 
besar bermobilisasi dengan berjalan kaki, khususnya pada jarak tempuh rata-rata 400-450 meter 
(Zubaidah & Nurlaela, 2021). Proses pemetaan mempertimbangkan karakteristik fisik dan 
fungsional jaringan jalan, seperti jenis jalan, lebar jalan, kepadatan lalu lintas, serta keberadaan 
fasilitas pendukung keselamatan pejalan kaki. Untuk memperjelas tingkat risiko pada masing-
masing jalur, tim melakukan tingkat bahaya (risk assessment) berbasis spasial yang hasilnya dapat 
dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel  3 Hasil survei Lokasi  

No Nama Jalan  Lebar 
Jalan 
(m) 

Ketersediaan 
Trotoar 

Jumlah 
titik 

rawan 

Tingkat 
Resiko 

Keterangan 
tiitk rawan  

1 Jl. Cirebon 6 Tidak ada 1 Aman Depan akses 
sekolah dan 
kendaraan 

antar-jemput 
2 Jl. Sukadamai 6 Tidak ada 1 Aman Persimpangan 

jalan 
lingkungan 

3 Gg. Manggis 4 Tidak ada 0 Aman Jalan gang 
permukiman, 

lalu lintas 
rendah 

4 Gg. Inpres 3,5 Tidak ada 1 Cukup Aman Tikungan 
sempit dengan 
jarak pandang 

terbatas 
5 Gg. Damai 3,5 Tidak ada 0 Aman Jalan 

lingkungan 
warga 

6 Gg. H. Merah 
Alibasja 

3,5 Tidak ada 1 Cukup Aman Jalan sempit 
tanpa ruang 
pejalan kaki 

7 Gg. Mangga 4 Tidak ada 0 Aman Aktivitas 
kendaraan 

rendah 
8 Gg. Pisang 4 Tidak ada 0 Aman Jalan 

permukiman 
warga 

9 Jl. Morotai 6 Tidak ada 1 Cukup Aman Arus 
kendaraan 

sedang pada 
jam tertentu 

10 Jl. DR. Setia 
Budi 

12 Tidak ada 3 Tidak Aman Kecepatan 
kendaraan 
tinggi dan 

tanpa zebra 
cross 

11 Jl. Minak 
Penganti 

6 Tidak ada 1 Cukup Aman Persimpangan 
lokal dan 

kendaraan 
keluar masuk 
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No Nama Jalan  Lebar 
Jalan 
(m) 

Ketersediaan 
Trotoar 

Jumlah 
titik 

rawan 

Tingkat 
Resiko 

Keterangan 
tiitk rawan  

12 Jl. Saleh Raja 
Kusuma 
Yudha 

12 Tidak ada 2 Tidak Aman Volume 
kendaraan 

cukup tinggi 
13 Jl. Wan 

Abdurahman 
12 Tidak ada 3 Tidak Aman Jalan utama 

dengan lalu 
lintas ramai 

14 Gg. 
Pampangan 

4 Tidak ada 0 Aman Jalan 
lingkungan 

sempit 
15 Gg. Lubuk Upi 

I 
4,5 Tidak ada 1 Cukup Aman Tikungan dan 

pandangan 
terbatas 

16 Jl. Makam 5 Tidak ada 1 Cukup Aman Tepi drainase 
dan bahu jalan 

sempit 
17 Blk. A 4 Tidak ada 0 Aman Jalan 

lingkungan 
perumahan 

18 Jl. Citra 
Garden 

5,5 Tidak ada 1 Cukup Aman Aktivitas 
kendaraan 
perumahan 

 
Hasil identifikasi tersebut kemudian divisualisasikan dalam bentuk peta yang memuat 

informasi jalur tidak aman yang berwarna merah dan jalur aman berwarna hijau yang dirancang 
dengan tampilan sederhana, dan simbol yang mudah dikenali agar dapat dipahami oleh siswa 
sekolah dasar seperti yang ditunjukan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar  3. Peta jalur aman pejalan kaki usia sekolah dasar di lingkungan SDN 1 Sukarame Dua, 

Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung  
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Hasil pemetaan menunjukkan bahwa sebagian besar jalur di sekitar sekolah termasuk 
kategori tidak aman bagi siswa karena didominasi oleh jalan lingkungan dan jalan lokal yang 
sering dilalui kendaraan bermotor tanpa pemisahan ruang pejalan kaki (merujuk pada dominasi 
warna merah pada Gambar 3). Jalur yang relatif lebih aman umumnya berada pada jalan setapak 
di area permukiman dengan lalu lintas rendah. Peta jalur aman yang dihasilkan tidak hanya 
berfungsi sebagai produk teknis, tetapi juga sebagai media edukasi visual yang digunakan dalam 
kegiatan sosialisasi keselamatan. Melalui peta ini, siswa dapat mengenali rute yang lebih aman, 
memahami titik-titik rawan, serta meningkatkan kewaspadaan saat melakukan perjalanan 
menuju dan dari sekolah. Pemetaan risiko spasial (spatial risk mapping) seperti ini terbukti efektif 
dalam memvisualisasikan data bahaya yang abstrak menjadi informasi yang mudah dicerna oleh 
masyarakat awam (Lasaiba dkk., 2025) 

Selain menghasilkan luaran berupa peta, kegiatan ini memberikan luaran sosial dan 
edukatif yang nyata bagi mitra. Indikator keberhasilan kegiatan diukur secara deskriptif dan 
kualitatif melalui observasi selama kegiatan, diskusi dengan guru, serta respons siswa dalam sesi 
sosialisasi dan simulasi keselamatan. Untuk mengukur efektivitas program, evaluasi dampak 
dilakukan secara kuantitatif menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang diberikan 
kepada40 siswa perwakilan sebelum dan sesudah sosialisasi. Tabel 4 menujukan keberhasilan 
indikator kegiatan PKM.  

 
Tabel  4 Keberhasilan indikator kegiatan PKM  

Dimensi 
Evaluasi  

Indikator Sebelum Sesudah Presentase 
peningkatan  

Peningkatan 
Pemahaman  

Kemampuan 
mengenali rambu 
lalu lintas  

Masih ada siswa 
yang belum 
mengenali rambu 
lalu lintas (50%) 

Semua  siswa 
yang sudah dapat 
mengenali rambu 
lalu lintas 100% 

100% 

Peningkatan 
Pemahaman  

Kemampuan 
membedakan jalur 
aman dan 
berbahaya pada 
peta  

Masih ada siswa 
yang belum bisa 
membedakan 
jalur aman dan 
berbahaya pada 
peta (55%) 

Semua siswa 
sudah bisa 

membedakan 
jalur aman dan 
berbahaya pada 

peta 95% 

72,73% 

Peningkatan 
Pemahaman  

Kesadaran cara 
menyeberang yang 
benar  

Masih ada siswa 
yang  belum bisa 
menyebutkan 
cara menyebrang 
dengan benar 
(60%) 

Masih ada siswa 
yang  belum bisa 

menyebutkan 
cara menyebrang 

dengan benar 
100% 

66,67% 

Rata-rata peningkatan  79,8% 
Perubahan 
sikap  

Meningkatnya 
kewaspadaan 
siswa dalam 
memilih jalur jalan 
kaki 

Masih terdapat 
siswa yang 
belum bisa 

memilih jalur 
aman dari rumah 
ke sekolah (70%) 

Siswa dapat 
memilih jalur 

aman saat 
simulasi rumah 

ke sekolah 
(100%) 

42% 

Capaian 
Kapasitas  

Kemampuan guru 
dalam 
menjelaskan dan 
menggunakan peta 
sebagai media ajar 
mandiri 

Masih ada guru 
yang belum 

menggunakan 
peta sebagai 

media ajar (80%) 

Guru sudah 
menggunakan 
peta sebagai 
bahan ajar 

(100%) 

25% 
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Dari hasil sosialisasi yang dilakukan yang terlihat pada Gambar4, evaluasi menunjukkan 
adanya lonjakan kognitif siswa terhadap konsep jalur aman dan risiko lalu lintas di sekitar sekolah 
sebesar 79,8% .Hal ini menunjukan hampir seluruh siswa yang ikut sosialisasi sudah mencapai 
semua indikator yang diharapkan. Siswa mulai mampu mengenali rambu lalu lintas, menyebutkan 
jalur yang relatif lebih aman untuk dilalui, menyadari cara menyebrang jalan yang benar serta 
mengenali titik-titik yang perlu diwaspadai. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa media edukasi berbasis spasial dan visual terbukti lebih efektif dalam 
meningkatkan literasi keselamatan anak dibandingkan metode ceramah konvensional (Lasaiba 
dkk., 2025). Hal ini juga sejalan dengan opini guru-guru yang menyampaikan bahwa penggunaan 
peta jalur aman mempermudah penyampaian materi keselamatan karena bersifat kontekstual 
dan sesuai dengan pengalaman sehari-hari siswa. 

 

 
Gambar  4. Sosialisasi dan evaluasi kepada kepada siswa menggunakan media peta  

Dari sisi institusi, pihak sekolah menunjukkan peningkatan kesiapan dalam 
mengintegrasikan isu keselamatan pejalan kaki ke dalam aktivitas pembelajaran dan budaya 
sekolah. Hal ini ditunjukan dengan dilakukannya penyerahan peta dan media edukasi kepada 
sekolah seperti yang ditunjukan pada Gambar 5, agar dapat diintegrasikan dalam kegiatan 
sekolah sehingga pemahaman anak-anak dapat meningkat. Selain media edukasi berupa peta 
yang sudah diserahkan, media edukasi berupa poster dan video pendek keselamatan pejalan kaki 
juga sudah diberikan kepada sekolah agar dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai 
tindak lanjut, pihak sekolah berencana menjadikan peta ini sebagai bagian dari orientasi siswa 
baru setiap tahun ajaran baru.  

 

 
Gambar  5. Penyerahan Peta kepada Sekolah  

Meskipun kegiatan pemetaan jalur aman pejalan kaki ke sekolah sudah berhasil 
dilaksanakan berdasarkan indikator keberhasilan, tetapi masih terdapat hal-hal yang harus 
dievaluasi untuk perbaikan dan peningkatan. Salah satunya adalah pemetaan yang saat ini 
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dilakukan masih dalam radius terbatas dan belum diikuti dengan intervensi fisik berupa 
perbaikan infrastruktur, sehingga penerapan jalur aman sepenuhnya masih bergantung pada 
kesadaran pengguna jalan. Selain itu, perbedaan usia dan tingkat pemahaman siswa menjadi 
tantangan dalam penyampaian materi keselamatan, sehingga diperlukan pengulangan dan 
penguatan secara berkelanjutan. Hal ini dapat membuka peluang untuk menjadi dasar advokasi 
kepada pemerintah daerah dan instansi terkait untuk menggunakan hasil pemetaan sebagai 
dokumen pendukung dalam pengajuan peningkatan fasilitas keselamatan, seperti rambu lalu 
lintas, zebra cross, atau pengaturan lalu lintas di sekitar sekolah. 

Selain itu, pendekatan edukatif yang telah diterapkan dapat direplikasi pada sekolah lain 
dengan karakteristik lingkungan serupa. Dengan pembaruan data secara berkala dan keterlibatan 
berkelanjutan warga sekolah, kegiatan ini berpotensi menjadi bagian dari strategi sekolah dalam 
membangun lingkungan belajar yang aman, ramah anak, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini tidak hanya menghasilkan peta jalur aman sebagai 
luaran teknis, tetapi juga memberikan nilai tambah berupa peningkatan kesadaran, perubahan 
perilaku, serta penguatan kapasitas sekolah dalam menjaga keselamatan siswa baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SDN 1 Sukarame Dua berhasil 
mentransformasi pardigma keselamatan sekolah melalui integrasi teknologi geospasial dan 
pemberdayaan partisipatif. Hasil utama dari kegiatan ini bukan sekadar tersedianya peta jalur 
aman sebagai produk fisik, melainkan lahirnya kapasitas baru pada mitra dalam mengenali, 
menganalisis, dan memitigasi risiko perjalanan secara mandiri. Terjadi perubahan perilaku yang 
signifikan pada siswa, dari yang sebelumnya melakukan mobilitas tanpa orientasi risiko, kini 
menjadi pejalan kaki yang lebih waspada dengan kemampuan literasi spasial untuk memilih rute 
berdasarkan klasifikasi keamanan yang telah disepakati bersama. 

Secara institusional, pengabdian ini telah memicu pergeseran peran guru dari sekadar 
pengawas menjadi edukator keselamatan yang mampu memanfaatkan media visual kontekstual 
dalam aktivitas pembelajaran. Implikasi sosial yang nyata terlihat pada meningkatnya rasa aman 
dan kepercayaan diri komunitas sekolah dalam menghadapi tantangan topografi serta 
keterbatasan infrastruktur di wilayah Telukbetung Barat. Hal ini membuktikan bahwa 
pendekatan Participatory-GIS efektif dalam menjembatani kesenjangan antara kerumitan data 
teknis dengan kebutuhan praktis masyarakat awam. 

Namun demikian, tim menyadari adanya keterbatasan kritis dalam kegiatan ini. Meskipun 
kesadaran dan kapasitas mitra telah meningkat, faktor risiko eksternal yang bersifat fisik—
seperti ketiadaan trotoar dan minimnya fasilitas penyeberangan—tetap menjadi ancaman yang 
tidak dapat diselesaikan hanya melalui intervensi edukatif. Terdapat "celah risiko" antara 
pengetahuan siswa dengan realitas infrastruktur yang ada. Oleh karena itu, refleksi akademik dari 
pengabdian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan program sangat bergantung pada advokasi 
kebijakan. Peluang pengembangan selanjutnya harus diarahkan pada penguatan kolaborasi lintas 
sektor yang melibatkan Dinas Perhubungan dan Pemerintah Kota Bandar Lampung untuk 
menjadikan peta jalur aman partisipatif ini sebagai basis data teknis dalam perencanaan 
pembangunan infrastruktur zona selamat sekolah yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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